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Abstrak 

Kegiatan literasi pengelolaan keuangan pribadi berbasis platform digital merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan secara 

efektif di era digital. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2026 di Satu University dengan 

melibatkan guru-guru SMA negeri dan swasta di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Peserta 

yang hadir berasal dari berbagai sekolah, di antaranya SMA Imanuel, SMA Paulus, SMA Bina Mulia, dan 

SMA Negeri 04. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, serta 

simulasi penggunaan platform digital dalam pengelolaan keuangan pribadi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta terkait pengelolaan keuangan, khususnya dalam 

perencanaan anggaran, pencatatan keuangan, serta pemanfaatan aplikasi digital untuk monitoring 

keuangan. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

guru sebagai agen literasi keuangan, yang diharapkan dapat ditransfer kepada peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

Kata kunci: literasi keuangan, keuangan pribadi, platform digital, guru SMA 

 

Abstract  

A digital platform-based personal financial management literacy activity is an effort to improve 

individuals' understanding and skills in managing finances effectively in the digital era. This activity was 

held on February 26, 2026, at Satu University, involving public and private high school teachers in 

Pontianak City and Kubu Raya Regency. Participants came from various schools, including Imanuel High 

School, Paulus High School, Bina Mulia High School, and State High School 04. The activity's 

implementation methods included material delivery, interactive discussions, and simulations of using 

digital platforms for personal financial management. The results showed an increase in participants' 

understanding of financial management, particularly in budget planning, financial recording, and the 

use of digital applications for financial monitoring. This activity had a positive impact on increasing 

teachers' awareness and skills as agents of financial literacy, which is expected to be transferred to 

students in the school environment. 

Keywords: financial literacy, personal finance, digital platform, high school teachers 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan pribadi. Saat ini, berbagai platform digital telah 

tersedia untuk membantu individu dalam merencanakan, mencatat, dan mengontrol keuangan secara 

lebih efektif dan efisien. Namun demikian, tingkat literasi keuangan masyarakat, termasuk tenaga 

pendidik, masih perlu ditingkatkan agar pemanfaatan teknologi tersebut dapat dilakukan secara 

optimal. 
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Guru sebagai agen perubahan memiliki peran strategis dalam menanamkan pemahaman literasi 

keuangan kepada generasi muda. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru dalam pengelolaan 

keuangan pribadi menjadi hal yang penting. Dengan memiliki pemahaman yang baik, guru tidak hanya 

mampu mengelola keuangan secara mandiri, tetapi juga dapat mengedukasi siswa dalam membangun 

perilaku keuangan yang sehat. 

Kegiatan serupa sebelumnya telah dilakukan oleh Susanti (2022), yang menunjukkan bahwa 

pelatihan literasi keuangan berbasis praktik mampu meningkatkan kesadaran peserta terhadap 

pentingnya pencatatan transaksi sederhana. Selain itu, penelitian oleh Annamaria Lusardi dan Olivia S. 

Mitchell (2014) menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan yang baik berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan individu dalam membuat keputusan keuangan yang tepat. Hal ini juga diperkuat 

oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (2020) yang menyatakan bahwa 

pendidikan literasi keuangan yang efektif perlu mengintegrasikan pendekatan praktis dan kontekstual 

agar dapat mengubah perilaku keuangan masyarakat. 

Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (2022) juga menekankan pentingnya pemanfaatan 

teknologi digital dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

kegiatan yang dilaksanakan di Satu University pada tanggal 26 Februari 2026, yaitu memberikan 

pemahaman kepada guru SMA di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya mengenai pengelolaan 

keuangan pribadi berbasis platform digital. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, 

serta simulasi penggunaan aplikasi keuangan digital yang memungkinkan peserta memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengelola keuangan sekaligus mentransfer pengetahuan tersebut kepada peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, dilaksanakan kegiatan literasi pengelolaan keuangan pribadi berbasis 

platform digital bagi guru SMA di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola keuangan pribadi dengan 

memanfaatkan teknologi digital. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2026 di Satu University dengan melibatkan 

guru SMA negeri dan swasta di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi: 

Penyampaian Materi 

Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar literasi keuangan, pentingnya pengelolaan 

keuangan pribadi, serta pengenalan platform digital dalam pengelolaan keuangan. 

Diskusi Interaktif 

Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai permasalahan keuangan yang sering 

dihadapi serta berbagi pengalaman dalam mengelola keuangan. 

Simulasi dan Praktik 

Peserta melakukan praktik langsung penggunaan platform/aplikasi digital untuk pencatatan dan 

pengelolaan keuangan pribadi. Peserta kegiatan berasal dari berbagai sekolah, di antaranya SMA 

Imanuel, SMA Paulus, SMA Bina Mulia, dan SMA Negeri 04. 

Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan dimulai 

dengan penyampaian materi melalui ceramah interaktif mengenai konsep literasi keuangan dan 

akuntansi dasar, dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk menguatkan pemahaman, serta praktik 

simulasi pencatatan transaksi sederhana agar siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh. Selama pelaksanaan, dilakukan pengumpulan data berupa dokumentasi foto, video, dan 

catatan proses kegiatan. Pemantauan dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian untuk 

memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan dan dapat menyesuaikan apabila terjadi perubahan kondisi 

di lapangan. 
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Evaluasi 

Tahap evaluasi bertujuan menilai ketercapaian tujuan kegiatan. Analisis hasil dilakukan melalui 

perbandingan pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan instrumen evaluasi 

sederhana. Dampak kegiatan terlihat dari meningkatnya antusiasme serta kemampuan siswa dalam 

menjelaskan kembali konsep literasi keuangan dan melakukan pencatatan transaksi. Selain itu, refleksi 

dilakukan oleh tim pelaksana untuk mengidentifikasi pembelajaran selama proses kegiatan, termasuk 

perbaikan metode yang dapat digunakan pada kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum secara optimal 

memanfaatkan platform digital dalam pengelolaan keuangan pribadi. Banyak peserta yang masih 

menggunakan metode manual atau bahkan belum melakukan pencatatan keuangan secara rutin. 

Setelah mengikuti kegiatan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terkait: 

1. pentingnya perencanaan keuangan 

2. pengelolaan anggaran (budgeting) 
3. pencatatan arus kas 

4. pemanfaatan aplikasi digital untuk monitoring keuangan 

Dalam sesi simulasi, peserta mampu menggunakan platform digital untuk mencatat pemasukan 

dan pengeluaran serta menyusun anggaran sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan praktik 

langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. 

Selain itu, diskusi interaktif memperlihatkan bahwa guru memiliki kesadaran tinggi akan 

pentingnya literasi keuangan, baik untuk diri sendiri maupun untuk ditransfer kepada siswa. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada individu peserta, tetapi juga berpotensi 

memberikan efek berkelanjutan dalam dunia pendidikan. 

 

Gambar 1. Bukti-Bukti Dokumentasi Pengabdian TIM PKM 
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Gambar 2. Literasi Pengelolaan Keuangan Pribadi Berbasis Platform 

 

 
 

Gambar 3. Presensi kehadiran peserta 
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KESIMPULAN 

Kegiatan literasi pengelolaan keuangan pribadi berbasis platform digital bagi guru SMA di Kota 

Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif. Peserta 

mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi, khususnya 

dalam perencanaan, pencatatan, dan pemanfaatan platform digital. Kegiatan ini juga memperkuat 

peran guru sebagai agen literasi keuangan di lingkungan sekolah. 

Sebagai saran, kegiatan pengabdian serupa dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperluas materi pada topik manajemen keuangan digital, penggunaan aplikasi pencatatan 

keuangan, serta pelatihan pengelolaan anggaran pribadi yang lebih kompleks.  
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